
 
 

  



  



ABSTRAK 

Arlin Djapar. Intensitas Serangan Hama Cnaphalocrosis medinalis Pada Tanaman 

Padi Varietas Inpari 30 Sistem Tanam Hidroponik Menggunakan PGPR (Plant 

Growht Promotion Rhizobacteria) Akar Bambu. Dibawah bimbingan bapak 

Mohamad Lihawa, sebagai pembimbing I dan ibu Fitriah Suryani Jamin, sebagai 

pembimbing II. 

Pemanfaatkan lahan sempit sebagai usaha untuk lahan pertanian yaitu dengan cara 

bercocok tanam secara hidroponik. Nutrisi organik yang dapat digunakan salah 

satunya adalah plant growht promoting rhizobacteria atau yang lebih dikenal dengan 

PGPR. Untuk tanaman hidroponik, bukan berarti tanaman bebas dari serangan hama, 

tetap saja ada hama yang mengancam pertumbuhan tanaman. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui intensitas serangan hama ulat pelipat daun (Cnaphallocrosis 

medinalis) pada tanaman padi (Oryza sativa L.) varietas Inpari 30 sistem tanam 

hidroponik menggunakan PGPR (Plant Growht Promotion Rhizobacteria) akar 

bambu ( Bambusa Sp.). Penelitian menggunakan metode rancangan acak kelompok 

(RAK) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2019 sampai April 2020 bertempat di Agreegreen Fakultas Pertanian 

Universitas Negeri Gorontalo. Pengamatan tinggi tanaman dan intensitas serangan 

hama C. medinalis dilakukan 2  minggu sekali setelah pindah tanam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa C. medinalis rendah pada sistem tanam hidroponik rakit apung 

dengan PGPR. Persentase serangan C. medinalis tertinggi dijumpai pada tanaman 

berumur 86 hst yakni mencapai 4,37 % dan yang terendah pada umur 123 sampai 127 

hst yakni 0,00%. 
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